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The Intemational Seminar on Green Technology and Engineering 2007 (ISGTE
2007) Faculty of Engineering, Universitas Malahayati was conducted on 25-26
July 2007. The Seminar was organized by Faculty of Engineering and
collaborated with International Islamic University Malaysia (llUM) and
University Putra Malaysia (UPM).
The participants of the seminar are about 200 participants come from more than
20 higher institutions, arnong others: Unhas, ITS, UI, Tri Sakti, ITB, Unila, Unsri,
Unibraw, UPM (University Putra Malaysia), IIUM (lnternational Islamic
University Malaysia), UTM University Technology Malaysia), and others, which
reflect the importance of Green Technology and Engineering. The concept of
sustainable development based on the environmental firmament nowadays has
become central issues in many development as well as developed countries. These
issues are very important and the topic of this issue can create awareness of the
societies to involve in the development of their country toward the sustainable
development.
The seminar provide platform for researchers, engineers and academician to meet
and share ideas, achievement as well as experiences through the presentation of
papers and discussion. These events are important to promote and encourage the
application of new techniques to practitioners as well as enhancing the knowledge
of engineers with the current requirements of analysis, design and construction of
any engineering concept. Seminar also functions as platform to recommend any
appropriate remedial action for the implementation and enforcement of policies
related to environmental engineering fields. Furthermore, this seminar provides
opportunities to market faculties' expertise in the field environmental engineering,
civil engineering, structural engineering, mechanical engineering and so on.
On behalf of Steering Committee, we would like to express our deepest gratitude
to the Foundation Alih Technology, Rector Universitas Malahayati, International
Advisory Board members, and also to all participants. We are also grateful to all
organizing committee and all the reviewers, without whose efforls such a high
standard for the seminar could not have been attained. We would like to express
our deepest gratitude to the Faculty of Engineering Universitas Malahayati for
conducted such seminar. This is the first International Seminar for the Faculty and
we expect that this is will become annual activity lor the Faculty of Engineering.









ON GRBBN TECHNOLOGY AND ENGINBERII\G
On July 25 *26rt',,2007
(Steering Committee)
Dr. Agus Geter Sucipto
Assoc. Prof. Dr. Riza Muhida
Assoc. Prof. Dr. Wahyudi
Drs. P. Nasoetion, M.Si
Dr. Hardoyo. M.Eng
Dr. Asnawi Lubis
Dr. Eng. Admi Syarief
Assoc. Prof. Dr. Robiah Yunus
Agung E. Hadi, M.Sc
Prof. Dr. Ismail bin Mohd.








Ir. Drs. Agung Efriyo Hadi,M.Sc
Drs. P. Nasoetion, M.Si
Rina Febrina, S.T
Eka Purnama Sari, S.Si, M.Si
Dewi Sartika, S.TP, M.Pd, M.Si
Fither Romilado, S.T
Ir. Yan Juansyah, DEA
Emy Khikmawati, S.T
Tumpal Ojahan R, S.T
Consumption :






Genetic Algorithm And Engineering Optimizations In Logistic 1
Green Nanoteclmology [Jsing Sl]M And AFM 1 I
Green Ener5ry From Biornus,s VI/uste (tinergi l'lijau Dari l,irnbah
Biomasa) 18
Evaluasi Green Productivity Pada Proses Frosting Pada I'erusahaan
Gelas Lampu Di Surabaya
Thin Film Solar Cells: Prospect And Challenges
Alternative Diesel F-uel And Synthetic Lirbricant From Paln'r Oil
PAPER
TEKNIK MESIN
The Influence Of lrrtermediate Tangent On Flexibility And Strcss
Intensification liactors OI'Shapcd Stcel I'iping Lrlbows
Waste To Energy In Poms Biomas Power Plans In Kota Pinang
Cluster North Sumatra 
- 
Indonesia
Application Of Taguchi Method In l'he Optintization 01'Turning
Parameters For Surface Roughrress
Integrated Gasification Combined Cycle (lgcc) A Cllean Coal-
Fueled Power Plant Technology
Simulation Of Thermal Efficiency Of Stearn Power Plant Bukit
Asam By Using Newton Raphson Method
Study Of Two High Starch Cassava Lines Arrd Two Low Starch
Cassava Lines As Raw Materials For Bioethanol In The
Laboratory Scale
Study Of Waste Of New Energy Bioethanol LJse Cassava And











Effect Of Mist Coolant (Mql) On Tool Life And Cutting F'orce
When Milling Of Ti6al4v Using Coated Tungsten Carbide 112
Ketahanan Energi Nasional Melalui Pemanlbatan Energi Surya
Dalam Mendukung Energi Yang Bersih Dan Ramah
Lingkungan 123
clean coal Technology: Pengurangan Kadar Abu Dan Sr-rlfur Dari
Batubara Dengan Metoda Aglomerasi Air-Minyak Sawit 130
Optimation Biomass Gasification With Improvement Of Gas
Cleaning System l41
TEKNIK LINGKUNGAN
Solid Waste Compactor 146
The Effect Of Fortification Technique On Rice Noodle Processing
On Iron Retention In-Vivo.' 151
Penggunaan Geolistrik 2-D Untuk Pemetaan Zona Atr Tanah
Tekontamaninasi (Studi Kasus Daerah Palembang Utara Dan
Sekitarnya, Kotamadya Palembang, Sunmtera-Selatan). 159
Kualitas Air Tanah Bebas Di Pesisir Teluk Lampung Propinsi
Lampung 170
Analisa Tingkat Kehilangan Air Dengan Penerapan Metode DMA
(District Meter Area) Studi Kasus Pdam Kota Solok 177
Pengolahan Limbah Cair Tekstil Menggunakan Elektrokoagulasi 186
Konsep Teknologi Bersih Pengolahan Limbah Industri Tepung
Tapioka Rakyat 197
Perkembangan Teknologi Llngkungan Dan Kondisi Pengelolaan
Lingkungan Di Indonesia 201
Peranan Bioteknologi Pada Pengolahan Limbah Biomasa 210
The Effect Of Suplementation Technique On Rice Noodle
Processing To Biological Value In-Vivo 215
Kajian Penerapan Alat Pencacah Sampah Pada Proses Pengolahan
Sampah Organik 224
TEKNIK SIPIL
Accident Cost Analysis In Bandar Lampung 230




T'he Performance Of Asphalt Mixes Containing Granular Buton
Natural Asphalt 247
Research On Influence of The Grain Fornr To 'l'he Mechanical
Characterization Value 257
The Design and Modeling Large Direct Shear Box Test Apparatus 264
Research On Industrial Waste As Part Of Constrr-rction Material ht
Lampung U4iversity 270
AlternativeForSupportingl:rnvironntcrrtallyDrainageSystern 2]9
Observations Storage For Reduce Floods In Tulang Bawang
River 282
The Effects Of Environmental Aspects ln Choosing 'the l,ocation
Of Housing (Case Study Of Middle-Lower i{ousing) 293
Study Of Physical Characteristics Of Vases Of Mont-Saint-Michel
And Calais In France 298
Green Infrastructure Di Indonesia. Konsep Dan [rnplementasi 301
Green Port, Keharusan Bagi Pelabuhnn Intemasional Menu.iu I-lLrb
Port 312
Analisis Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor Sebagai Akibat
Perkembangan Teknologi Transportasi Di Wilayah Perkotaan 32A
Pengendalian Air Permukaan Untuk Mereduksi Debit Limpasan
Dengan Menggunakan Sistem Resapan 328
Analysis Bamboo Woven Wall Effect Of Cyclic Loading Analisis
Dinding Anyaman Bambu Akibat Beban Siklik 335
Perhirungan Daya Tampung Beban Linrbah Cair Di Daerah Aliran
Sungai (Das) Sekampung 349
TEKNIK INDUSTRI
A Fuzzy Multlobjective Programming Approach- Goal
Programming Model For Optirnizing Industrial Waste
Management Strategy 361











PENGENDALIAN AIR PERMUKAAN UNTUK MERE,DUKSI
DEBIT LIMPASAN DENGAN MENGGUNAKAN
SISTEM RESAPAN
Sumiharnir) and Rina Febrina2l
ABSTRACT
Perumcrhan Raja Basah Indalt terletak sekitar 12 knt dari pusal kola Bandar
Lampung. Pado saot musim kentarau mengalami kesulitan untuk mendapatkan air guna
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan sangat ironis disattt sisi air berlimpah pada
saat musim penghujan. Pengendalian air infiltrasi dengan system drainase sumuT
resapan dan saluran porus nterupakan sistem yang tepat diterapkan pada daerah
tersebut karena penduduknya yang padat dan tidak memerlukan lahan yang luas.
Dengan pengukuran dan perhitungan kedalaman mtrka air tanah dan koefisien
permeabilitas secara langsung dilapangan maka dapat diketahti kecepatan air untuk
meresap ke dalaru tanah dan juga dapat rnerarlcang sumur resqpan dan saluran porus.
Dari hosil perhitungan hujan ranccrngon dengan kala ulang 2, 5, l0 tahun didapat
volume air hujan ntasing-ntasing 937.100 nl, 1.067.170 nl, l.lSt.l00 m3, volume air
hujan yang dapat clikendalikan adalah 123.171 ul, Saz.gSO m3, 615.B5g m3,.sedang
,,ilu*i arii hujan yang tersisa adalah 813.929 nr', 759.540 mt, dan 515.241 *t , yang
artinya air hqjan sebesar 22 o/o unttrk kala ulang 5 tahun dapat dikendalikan.
Kata kunci : Limpasan pennukaan, saluran porus, sumur resapan




Hujan merupakan kejadian alam.
Akibat berbagai faktor klimatologis,
seperti temperatur, tekanan udara,
kelernbaban nisbi serta berbagai sebab
lain, maka akan terjadi awan, yang
selanjutnya apabila keadaan
memungkinkan akan terjadi hujan.
Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk dan kebutuhan akan
perumahan di kota Bandarlampung,
menyebabkan banyak tertjadi perubahan
tata guna lahan dimana daerah
perbukitan dan perengan sungai yang
terdiri dari hutan 
- 
hutan yang berfungsi
sebagai daerah penyimpanan air di hulu
sumgai berubah menjadi daerah
pemukiman. Hal ini akan memberikan
sumbangan yang cukup besar terhadap
kemungkinan terjadinya banjir yang di
akibatkan oleh semakin bertambahnya
debit aliran permukaan karena
berkurangnya daerah daerah
penyimpanan air. Perumahan Raja Basa
Indah merupakan salah satu wilayah dari
Kota Bandar Lampung yang mengalami
kekurangan air pada musim kemarau.
Akibat dari masalah ini mempunyai
dampak yang sangat berarti dan perlu di
teliti secara seksama agar menghasilkan
solusi penyelesaian yang terpadu dan
menyeluruh sehingga kekurangan air
pada daerah tersebut dapat diantisipasi.
Pemanfaatan sistem drainase yaitu
dengan sumur resapan dan saluran porus
merupakan cara yang efektif untuk
daerah perkotaan dan merupakan upaya
untuk konservasi sumber daya air
sehingga memberikan kontribusi positif
terhadap kelestarian sumber daya air
tanah.
Pengendalian secara infiltrasi
dilakukan dengan cara penyimpanan air
kedalam tanah melalui sumur resapan
sehingga akan menahan jumlah air tanah
yang dapat di manfaatkan pada musim
kemarau. Dimensi dan kedalaman
efektif sumur resapan air hujan akan
dirancang berdasarkan sifat hidrologi
dan kondisi tanah daerah studi dengan
memperhatikan elevasi muka air tanah,
agar tidak mencemari kualitas ait tanah
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yang sudalr ada dan dengan demikian
sistem drainase yang dibangun tidak
rurerusak lingkungan.
2. METODOLOGI PENBLITIAN
Dalarn penelitian ini telah disusun
langkah-langkah dalam melaksanakan
penelitian :
1 Pengurnpulan data sekunder yang di
butuhkan adalah data curah hujan
harian untuk daerah studi, peta
topografi, dan data kependudukan
dengan melakukan kerjasama
dengan instansi yang terkait.
Pengambilan data ketinggian muka




Identifikasi dan survey lapangan.
Survey lapangan dilakukan untuk
mengetahui kondisi fisik, sosial
lingkungan, dan kedalaman muka
air tanah daerah studi. Pengamatan
ketinggian muka iar tanah dilakukan
secara periodic pada sumur-sumui
penduduk.
4 Pengujian permeabilitas tanah




5 Analisis sistem drainase )'an;
sesuai. Dengan menganalis:s
kondisis di sekitar daerah stud..
maka akan ditetapkan siste-
drainase yang sesuai pada daerr
studi tersebut.
6 Selanjutnya akan dikaji lebih lan_ 
-:
berapa besal aliran permukaan 1a:-
dapat dikenclalikan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Debit Aliran Permukaan Yan:
Dikendaliken
Debit alira;r permukaan dihi:-
dengan metode rasional denganben:-
persamaan : Q : C x i x A, dengan C =
0,825, l:14,537 mm/jam dan A = r:
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atap baugunan yallg ditr;ntukan sebesar 75 oA.









































































220 r8o I uo o,o I 0,0oojq L__!!!q _ 0,00072
Sumber' : I{asil Perhitungan
Data yang diporoleh dari hasil surver di lapangan adalah data kedalaman sumur
penclrrcluk rata-rata dapat di liirat pada Tabel2 dan koefisien permeabilitas tanah pada
Tabel 3.










Taurus I 2,e8 I I {
2 I Taurus [l 2,81
3 I Cancer /.tJ
4 I NunYai 3,94
5 I Libra 10,45
6 Leo t2.14
7 I Sagitarius 9,s6
8 Aries 6.r8
9 P isces 6.90
l0 Virso 8.91
Sumber : Hasil Survey Lapangan
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Tabel. 3 Koefisien Pernteabilitas Tanah di perumahan Rija Basa Int
Sumber : Hasil Perhitungan
3.2 Sistem Drainase Sumur Resapan
Sistem drainase sumur resapan akan digunakan pada daerah dengan ke
tanah lebih dari 3 meter. Hasil perhitungan pada tabel 4.







(m2) o R K T F H
Atao Bansunan Halaman (m'/det) (m) (n/det) (det) (m/m) Im\
45 l5 0.000r 7 0.50 0.0t)0079 t 3600 2.7s
60 20 0.00023 0,50 0.000079r 3600 2.75 1
75 25 0,00028 0.50 0,000079 I 3600 2.75
90 30 0.00034 0,50 0.000079 3600 2,75 99
05 JJ 0.00040 0,50 0.000079 3600 )1<
20 40 0,00045 0.50 0,000079 I 3600 2.75
35 45 0,0005 l 0.50 0.000079 I 3600 2.75
50 50 0.00057 0.50 0.000079 l 3600 ) 1<
65 55 0.00062 0,50 0.000079 l 3600 2.75 lRo
80 60 0,00068 0.50 0,000079 I 3600 2.75 137
Raja Basa Indah Ban
Sumber: H
Kedalaman sumur resapan di perumi
tahun selengkapnya dapat dilihat pada Tabel
Tabel. 5. Kedalaman Sumur Resapan Tiap
_ 
TahtL LuasanAm
I losl 3sl l,16lI l20 l 40 1 r,3t J
Car Lampung (Jl. Cancer)
asil Perhitungan
rhan Raja Basa Indah pada kala ulang
5.
Luasan Atap Rumah Pada Kala Ulang 5
m.
Jumur Resapan Pada Tiap Jalan/Gane (m)
--------r-
Nunyai lLibralLcott0,461 0.471 o.5o0,621 0.64 1 0.68
0,75 1 0,78 1 0.83
0,91 1 0,95 1 1,00l,o8l l.ill 1.18
33{
No. Nama
Jalan Koefisien Permeabilitas Tanah (cm/det)
Taurus I 0,00337
2 Taurus II 0,001s4
J Cancer 0.00791




8 Aries 0 0076?










3.3 Sistem Drainase Saluran Porus
Sistim drainase saiuran porus akan
Jigunakan Pada daerah Yang
nempunyai kedalaman air tanahnYa
kurang dari 3 meter. Berdasarkan Tabel
1, maka saluran prorus akan digunakan
pada Jl. Taurus Ii. Dimensi saluran
Itiernatiottal Semittor on Green Technologt antl Engineerins {!SC-y11,
MALAHAYATI UNIVERSITY
Sumber: I-lasil Perhitungar"r
porus akan dihitung dengan rumus
bunjoto dengan ditetapkan lebar saluran
(b) = 0,5 m, kedalaman sumur (H) = 0,5
m, waktu konsentrasi (T) = jam (karena
lama hujan di Lampung antara 1-2 jam)
dan faktor geometrik (F) = b : 0,5'
Untuk menentukan dimensi saluran
porus adalah :
Tabet 6. Perhitungan Paniang saluran Porus di Perumahan Raia Basa Indah Bandar
-f 













Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 7. Volume Air Hujan di Perumahan Raja Basa Indah
Volume Air (m3) Kala Ulans (Tahun
2 5 t0Volume Air Hujan di
Peumahan Raja Basa Indah Bandar
Lampung
937.t00 1.067.470 1.131.100
Volume Air Hujan yang
Dikendalikan dengan Sumur Resapan
dan Saluran Poros
43.3 0 r r05.754 211 50-
Volume Air Hujan Berdasarkan
Luas Halaman dan Lebar Jalan 80.870 202.176 404.352
Volume Air Huian 813.929 7 59.540 515.241




Pengambilan data hujan selama 15
tahun pengamatan yakni dari
tahun 1986 sampai dengan tahun
2000 dengan metode maximum
annual series. Data hujan yang
digunakan diuji kepanggahannya
untuk mengetahui data hujan
konsisten atau tidak.
Rerata hujan hujan dihitung
dengan Polygon Thiessen dari
empat stasiun pencatat hujan,




(Analisa Frekuensi) untuk kala
ulang 2, 5 dan l0 tahun adalah
93,71 fiffi, 106m47 ffifr, dan
113,11 mm.
Volume air hujan di Perumahan
Raja Basa Indah pada kala ulang
2, 5 dan 10 tahun adalah 937.100
mt, 1.067.470 m3 dan 1.131.100
m3 sedangkan volume air hujan
yang dapat dikendalikan oleh
sumur resapan dan saluran porus
adalah 42.301 m3, 105.754 m3
dan 211.507 m3, dan volume air
hujan berdasarkan luas halaman
dan lebar jalan adalah 80.870 m3,
202.116 m3 dan 404.352 m3
sedangkan volume air hujan sisa
adalah 813.929 m3, 759.540 m3
dan 5 15.241 m3.
5 Volume air hujan yang dapat
dikendalikan secara infiltrasi
melalui sumur resapan dan saluran
porus di Perumahan Raja Basa
Indah untuk kala ulang 5 tahun
adalah22Yo.
4.2 Saran
Perlu penelitian lebih lanjut untuk
memecahkan masalah tentang cara-
cara merryirnnan air hujan selain
secara infiltrasi maupun retensi.
seperti pembuatan ground tank.
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